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ABSTRAK 

SMK menjadi lembaga pendidikan formal yang dirancang untuk mempersiapkan siswa agar dapat 
langsung terlibat dalam dunia kerja. Faktanya, pada tahun 2022 lulusan SMK memberikan kontribusi 
Tingkat Pengangguran Terbuka tertinggi di Indonesia. Melalui tracer study SMK yang dikembangkan 

Direktorat Mitras DUDI, Kemendikbudristek bertujuan menyediakan data dan informasi 
penyelenggaraan pendidikan SMK di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 
antara pembelajaran (teori, praktik, dan sikap) di SMK, pendapatan lulusan, dan kepuasan DUDI 
terhadap lulusan menggunakan Structural Equation Modeling. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan sumber data sekunder dari tracer study SMK 2023. Populasi penelitian ini adalah 
lulusan SMK yang bekerja dan DUDI pada tahun 2022 di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel 

penelitian sebanyak 1538 data yang terdiri dari lulusan yang bekerja dan DUDI (pimpinan 
perusahaan/lembaga/instansi tempat lulusan bekerja) yang mengisi instrumen tracer study. Teknik 
analisis data menggunakan pendekatan SEM berbantuan program R-Studio. Model SEM dapat menguji 
model pengukuran dan struktural secara simultan, serta mengevaluasi signifikansi variabel laten. 
Penelitian menunjukan data tidak mengikuti distribusi normal multivariat sehingga model diestimasi 
menggunakan metode Maximum Likelihood with Robust Standard Errors (MLR). Dalam penelitian ini 

diperoleh ukuran kecocokan model  𝜒2Scaled= 260,7, RMSEA Robust = 0,07, CFI Robust = 0,972, TLI 
Robust = 0,949, dan SRMR = 0,051. Dengan demikian, model fit dan model yang digunakan dalam 
penelitian ini dijadikan dasar untuk analisis terhadap permasalahan yang diteliti. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran teori, praktik, dan sikap tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan DUDI dari lulusan SMK; dan pendapatan lulusan berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan DUDI dari lulusan SMK. 

Kata Kunci: SMK, Structural Equation Modeling, Tracer Study. 

ABSTRACT 

SMK are formal educational institutions designed to prepare students for immediate engagement in the 

workforce. However, in 2022, SMK graduates contribute the highest percentage to the Open 
Unemployment Rate in Indonesia. The tracer study for SMK, developed by the Direktorat Mitras DUDI, 
Kemendikbudristek, aims to provide data and information on the implementation of vocational education 
in Indonesia. Purpose of this research is analyzing the relationship between learning (theory, practice, 
and attitude) in SMK, graduates' income, and DUDI satisfaction with graduates using Structural Equation 
Modeling. This quantitative research utilizes secondary data from the 2023 SMK tracer study. The 
population comprises SMK graduates employed and DUDI in Yogyakarta Special Region Province in 2022. 

The sample includes 1538 data points from employed graduates and DUDI (company/institution leaders) 
who completed the tracer study instrument. Data analysis employs SEM using RStudio. SEM tests 
measurement and structural models simultaneously and evaluates latent variable significance. The data 
did not follow multivariate normal distribution, so the model was estimated using maximum likelihood 
with robust standard errors (MLR). The model fit indices were χ^2  Scaled= 260,7, RMSEA Robust = 0,07, 
CFI Robust = 0,972, TLI Robust = 0,949, and SRMR = 0,051, indicating a good fit. Results show that 
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theoretical, practical, and attitudinal learning do not significantly influence DUDI satisfaction with 
vocational school graduates, while graduate income significantly effects DUDI satisfaction with vocational 
school graduates. 

Keywords: SMK, Structural Equation Modeling, Tracer Study. 

1. PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran istimewa dalam sistem pendidikan Indonesia, 
tidak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga (Rindiantika, 2016) 
berfokus pada pengembangan keterampilan dan keahlian praktis bagi siswa (Istiqamah & Jalal, 
2020). SMK menjadi lembaga pendidikan formal yang dirancang untuk mempersiapkan siswa 
agar dapat langsung terlibat dalam dunia kerja (Anita et al., 2020). Meskipun demikian, 
kenyataannya di lapangan, sebagian besar lulusan SMK menganggur karena menghadapi 
kesulitan ketika mencari pekerjaan (Fahmi, 2022). 

Berdasarkan tracer study SMK 2022 mengenai keterserapan lulusan di tingkat nasional, 
keterserapan lulusan yang bekerja sebesar 43,66%, keterserapan lulusan yang wirausaha 
sebesar 20,46%, keterserapan lulusan yang melanjutkan studi sebesar 12,61%, keterserapan 
lulusan yang melanjutkan studi sambil bekerja sebesar 4,56%, keterserapan lulusan yang 
melanjutkan studi sambil wirausaha sebesar 5,78%, keterserapan lulusan yang pengangguran 

sebesar 7,59%, dan keterserapan lulusan lain-lain sebesar 5.33% (Hamdi et al., 2022). Melihat 
angka keterserapan lulusan yang pengangguran dari tracer study tersebut memiliki nilai yang 
hampir mendekati dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan SMK yaitu sebesar 
9,42% (Badan Pusat Statistik, 2022). Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan 
persentase dari populasi dalam angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan sedang aktif 
mencari pekerjaan di setiap provinsi (Shinta, 2017). Selain itu, menurut Badan Pusat Statistik 
(2022) tingkat pendidikan SMK menjadi penyumbang angka TPT terbesar dibandingan tingkat 
pendidikan lainnya yaitu tidak/belum pernah sekolah, belum tamat sekolah, tamat SD, SMP, 
SMA umum, Diploma I/II/III, dan Universitas.  

Relatif tingginya angka pengangguran lulusan SMK menunjukan bahwa kualitas lulusan 
tersebut masih belum mampu memenuhi kebutuhan dan persyaratan dunia kerja (Utomo, 2021). 
Hal demikian yang masih menjadi tantangan bagi pemangku kepentingan kiranya dapat 
melakukan berbagai upaya untuk menangani permasalahan yang terjadi secara sinergi dan 
komprehensif. Dapat dimulai dengan meningkatkan kualitas program pendidikan di SMK melalui 
kompetensi yang dikuasai peserta didik. Proses pembelajaran menjadi aspek fundamental dalam 
meningkatkan kompetensi peserta didik. Kompetensi di SMK saling terkait dan merupakan 
persyaratan untuk melanjutkan ke kompetensi lainnya.  Pembelajaran teori kejuruan bertujuan 
untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada siswa tentang landasan keilmuan, 
termasuk analisis, daya nalar, dan pemecahan masalah (Rindiantika, 2016). Pembelajaran 
praktik berfungsi untuk mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan kerja sesuai standar 
yang dibutuhkan oleh dunia kerja (Prasetyowati et al., 2021). Sementara pembelajaran afektif 

bertujuan untuk mengembangkan sikap anak-anak untuk berperilaku sesuai norma yang 
berlaku di masyarakat (Alifah, 2019). 

Pengamatan terhadap keterserapan lulusan berkaitan erat dengan keberlanjutan karir lulusan 

serta kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui pendapatan yang diperoleh.  
Menurut Hamdi et.al (2022) semakin tinggi pendapatan yang diperoleh oleh lulusan baik dari 
hasil bekerja maupun berwirausaha menunjukkan tingkat kebekerjaan yang semakin baik. 

Kelayakan pendapatan lulusan dapat dinilai dari persentase lulusan SMK yang mendapatkan 
penghasilan di atas Upah Minimum Provinsi (UMP). Sebaliknya jika pendapatan lulusan masih 
berada di bawah UMP maka dapat dikatakan belum layak. Upah minimum adalah batas upah 
terendah yang ditetapkan oleh pemerintah secara hukum yang berlaku bagi pekerja yang belum 
mencapai masa kerja satu tahun (Yundari & Artati, 2021). Pada tahun 2022, rata-rata UMP di 
seluruh Indonesia mencapai Rp. 2,73 juta (Badan Pusat Statistik, 2023). Menurut data tracer 
study tahun 2022 terkait penerimaan lulusan yang menerima pendapatan di atas UMP secara 
nasional, lulusan yang bekerja mencapai 38,19%, lulusan yang berwirausaha mencapai 25,33%, 
lulusan yang melanjutkan studi sambil bekerja mencapai 22,01%, dan lulusan yang melanjutkan 
studi sambil berwirausaha mencapai 20,95%. Secara nasional, tingkat penerimaan lulusan yang 
mendapatkan pendapatan di atas UMP diperkirakan masih rendah baik untuk kategori yang 
bekerja maupun berwirausaha. 
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Pendapatan yang diperoleh dalam dunia kerja juga tidak terlepas dari tuntutan kompetensi demi 
kepuasan setiap DUDI. Persaingan di DUDI menekankan perlunya perusahaan untuk lebih 
cermat dalam mengoptimalkan kompetensi lulusan agar dapat meraih profit dan mencapai 
tujuan perusahaan (Yulianti & Khafid, 2015). Kompetensi mencakup penguasaan dalam tiga 
aspek, yaitu kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), dan afektif (sikap) (Sutianah, 
2021). Kompetensi psikomotorik adalah keterampilan yang dikuasai siswa sebagai persiapan 
untuk terjun ke dunia kerja (Suhartini et al., 2015). Kompetensi afektif adalah proses sosialisasi 
seseorang yang mendorongnya untuk mendalami suatu kegiatan berdasarkan pengetahuan dan 
keterampilan yang sudah dikuasai (Sagala et al., 2019). 

Melalui tracer study SMK yang telah dikembangkan oleh Direktorat Mitras DUDI, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi bertujuan membantu menyajikan data dan 
informasi kepada berbagai pihak terkait dengan penyelenggaraan pendidikan SMK di Indonesia. 
Desain penelitian tracer study SMK ini dirancang sedemikian rupa sehingga dapat menyediakan 
data dan informasi yang dibutuhkan terkait pencapaian lulusan SMK dalam dunia kerja, 

melanjutkan pendidikan, atau berwirausaha (Hamdi et al., 2022). Tracer study dapat 
memberikan wawasan mengenai sejauh mana relevansi pengetahuan dalam bidang keahlian 
yang diperoleh dengan tuntutan profesionalisme di lapangan kerja. Studi ini bermanfaat untuk 
mengevaluasi tingkat kesuksesan pendidikan pada siswa (Sodiq et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh kausal antara satu kejadian dengan 
kejadian lainnya, sehingga metode yang digunakan adalah analisis jalur. Saat ini, analisis jalur 
telah berkembang lebih luas dan mendalam menjadi bentuk analisis yang dikenal sebagai 
Pemodelan Persamaan Struktural (SEM). SEM menggunakan berbagai jenis model untuk 
menggambarkan hubungan antar variabel yang diamati, dengan tujuan utama memberikan uji 
kuantitatif terhadap model teoretis yang dihipotesiskan oleh peneliti. SEM adalah teknik analisis 
data multivariat generasi kedua yang memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antar 
variabel laten. Metode ini bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel dalam suatu model, 
baik itu hubungan antara indikator dan variabel laten maupun pengaruh antar variabel laten itu 
sendiri (Marliana, 2019). 

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh antara 

pembelajaran di SMK dan pendapatan lulusan terhadap kepuasan DUDI dari lulusan SMK. 
Penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi pengaruh antara ketiga variabel tersebut dengan 
menerapkan metode Structural Equation Modeling (SEM) agar dapat mengestimasi pengaruh 
antar variabel yang dapat dijadikan bahan pertimbangan pemangku kepentingan dalam 
meningkatkan kualitas program pendidikan di SMK di Indonesia. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dihimpun dari hasil tracer study Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) tahun 2023 oleh Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta 
yang bekerjasama dengan Direktorat Kemitraan dan Penyelarasan Dunia Usaha dan Dunia 
Industri (DUDI), Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah lulusan SMK yang bekerja dan DUDI pada tahun 2022 di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Sampel penelitian sebanyak 1538 data yang terdiri dari 

lulusan yang bekerja dan DUDI (pimpinan perusahaan/lembaga/instansi tempat lulusan 
bekerja) yang mengisi instrumen tracer study. 

 

2.3 Variabel 

Tabel 1. Jenis Variabel Laten dan Variabel Manifest 

Variabel Laten Kode Variabel Manifest (Indikator) Kode 

Pembelajaran Teori  ξ1 
 

Pembelajaran teori 𝑥1 

Pembelajaran bahasa asing 𝑥2 

Pembelajaran teknologi informasi 𝑥3 

Pengembangan kemampuan berkomunikasi 𝑥4 

ξ2 Fasilitas pembelajaran 𝑥5 
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Variabel Laten Kode Variabel Manifest (Indikator) Kode 

Pembelajaran 
Praktik 

 Pembelajaran praktik/keterampilan 𝑥6 

Pembelajaran terkait budaya kerja 𝑥7 

Pembelajaran Sikap  ξ3 
 

Penanaman etika 𝑥8 

Penanaman kejujuran 𝑥9 

Penanaman tanggung jawab 𝑥10 

Penanaman kedisiplinan 𝑥11 

Pengembangan kemampuan menyelesaikan masalah 𝑥12 

Pengembangan kemampuan bekerja sama dalam tim 𝑥13 

Pendapatan 
Lulusan  

ξ4 
 

Pendapatan lulusan yang bekerja 𝑥14 

Kepuasan DUDI 
dari Lulusan SMK  

η Kepuasan DUDI terhadap lulusan 𝑦 

 
Dalam tracer study SMK 2023, pembelajaran di SMK yang terdiri dari pembelajaran teori, 
pembelajaran praktik, dan pembelajaran sikap dibangun dari tanggapan lulusan yang bekerja 
mengenai sejauh mana lulusan merasa kualitas pendidikan yang didapat di SMK belum 
memenuhi kebutuhan dunia kerja, mendekati kebutuhan dunia kerja, memenuhi kebutuhan 
dunia kerja, melampaui kebutuhan dunia kerja.  
Pendapatan mengacu pada jumlah uang yang diperoleh lulusan SMK yang bekerja, dikategorikan 
berdasarkan Upah Minimum Provinsi (UMP). Dalam tracer study SMK 2023, variabel pendapatan 
lulusan dibangun dari tanggapan lulusan yang bekerja mengenai golongan pendapatan lulusan 

di bawah UMP (< 𝑈𝑀𝑃) dan di atas UMP (≥ 𝑈𝑀𝑃). 
Selain itu, variabel kepuasan DUDI dari lulusan SMK mengacu pada tingkat kepuasan dunia 
usaha dan dunia industri terhadap kinerja dan kompetensi lulusan SMK yang bekerja di sebuah 
perusahaan/lembaga/instansi. Dalam tracer study SMK 2023, variabel kepuasan DUDI 
dibangun dari tanggapan pimpinan perusahaan/lembaga/instansi tempat lulusan bekerja 
mengenai sejauh mana DUDI merasa sangat tidak puas hingga sangat puas terhadap 
keterampilan lulusan SMK dalam menjalankan tugas/pekerjaannya. 
 

2.4 Metode Analisis Data  

Analisis data penelitian ini menggunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM). SEM 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan data 
sampel yang diperoleh dari tracer study Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tahun 2023. Data 
yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan SEM berdasarkan program R-Studio (R Core 
Team, 2022). Adapun Tahapan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain uji 
asumsi klasik, spesifikasi model, identifikasi model, estimasi model, uji kecocokan model, 
respesifikasi model. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Deskriptif 

3.1.1 Pembelajaran Teori 

Tabel 2. Persentase Frekuensi Responden Variabel Pembelajaran Teori 

Keterangan: 1 = Belum memenuhi kebutuhan dunia kerja; 2 = Mendekati kebutuhan dunia kerja; 3 = 
Memenuhi kebutuhan dunia kerja; 4 = Melampaui kebutuhan dunia kerja. 
 
 

Indikator 

Skala 
Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimu

m 

Rata-

rata 
SD 1 2 3 4 

F % F % F % F % 

𝑥1 47 3,1 283 18,4 1165 75,7 43 2,78 1 4 2,78 0,54 

𝑥2 169 11 384 25 945 61,4 40 2,56 1 4 2,56 0,72 

𝑥3 50 3,3 299 19,4 1133 73,7 56 2,78 1 4 2,78 0,56 

𝑥4 21 1,4 185 12 1248 81,1 84 2,91 1 4 2,91 0,47 
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3.1.2 Pembelajaran Praktik 

Tabel 3. Persentase Frekuensi Responden Variabel Pembelajaran Praktik 

Keterangan: 1 = Belum memenuhi kebutuhan dunia kerja; 2 = Mendekati kebutuhan dunia kerja; 3 = 
Memenuhi kebutuhan dunia kerja; 4 = Melampaui kebutuhan dunia kerja. 

 

3.1.3 Pembelajaran Sikap 

Tabel 4. Persentase Frekuensi Responden Variabel Pembelajaran Sikap 

Keterangan: 1 = Belum memenuhi kebutuhan dunia kerja; 2 = Mendekati kebutuhan dunia kerja; 3 = 
Memenuhi kebutuhan dunia kerja; 4 = Melampaui kebutuhan dunia kerja. 
 

3.1.4 Pendapatan Lulusan 

Tabel 5. Persentase Frekuensi Responden Variabel Pendapatan Lulusan 

 

3.1.5 Kepuasan DUDI dari Lulusan SMK 

Tabel 6. Ringkasan Statistik dari Variabel Kepuasan DUDI dari Lulusan SMK 

Rata-rata SD Nilai Minimum Nilai Maksimum 

7,9935 1,05 1 10 

Indikator 

Skala 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimu

m 

Rata-

rata 
SD 1 2 3 4 

F % F % F % F % 

𝑥5 49 3,2 284 18,5 1177 76,5 28 1,8 1 4 2,77 0,53 

𝑥6 50 3,3 253 16,4 1179 76,7 56 3,6 1 4 2,81 0,54 

𝑥7 48 3,1 1179 18,4 1159 75,4 48 3,1 1 4 2,78 0,54 

Indikator 

Skala 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimu

m 

Rata-

rata 
SD 

1 2 3 4 

F % F % F % F % 

𝑥8 9 0,6 139 9 1289 83,8 101 6,6 1 4 2,96 0,42 

𝑥9 11 0,7 121 7,9 1282 83,4 124 8,1 1 4 2,99 0,43 

𝑥10 10 0,7 107 7 1304 84,8 117 7,6 1 4 2,99 0,41 

𝑥11 8 0,5 121 7,9 1280 83,2 129 8,4 1 4 2,99 0,43 

𝑥12 20 1,3 205 13,3 1253 81,5 60 3,9 1 4 2,88 0,46 

𝑥13 17 1,1 161 10,5 1276 83 84 5,5 1 4 2,93 0,45 

 

Indikator 

Pendapatan Lulusan 

Total 
Nilai 

Minimun 

Nilai 

Maksimum 
< 𝐔𝐌𝐏 ≥ 𝐔𝐌𝐏 

F % F % 
F % 

𝑥14 868 56,4 670 43,6 1538 100 0 1 
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Gambar 1. Persentase Frekuensi Variabel Kepuasan DUDI 

 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Multikolinearitas 

Kriteria yang digunakan untuk menguji multikolinearitas adalah nilai Variance Inflation Factor 
(VIF). Apabila nilai VIF melebihi 10 dapat dianggap adanya indikasi masalah multikolinearitas 
(Kutner et al., 2005). 

Tabel 7. Nilai VIF Setiap Variabel Indikator 

Indikator VIF Indikator VIF Indikator VIF 

𝑥1 2,54 𝑥6 2,35 𝑥11 3,89 
𝑥2 1,99 𝑥7 2,32 𝑥12 2,83 
𝑥3 2,40 𝑥8 2,87 𝑥13 2,74 
𝑥4 2,62 𝑥9 4,18 𝑥14 1,01 
𝑥5 2,46 𝑥10 5,08 𝑦 1,08 

 

Berdasar Tabel 7, nilai VIF setiap variabel indikator kurang dari 10 sehingga tidak terjadi 
multikolinearitas (tidak ada pengaruh antar variabel independen). 

 

3.2.2 Normalitas 
Dalam pemeriksaan normalitas pada model SEM dapat menggunakan residual dengan 
menganalisis matriks residual. Nilai-nilai residual diekstraksi dari objek residu yang diperoleh 

dari model SEM. Jika nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  0,05, maka menunjukkan bahwa data residual tidak 
mengikuti distribusi normal. 
 

Tabel 8. Hasil Normalitas Data Residual Model SEM 

𝑾 𝒑 − 𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 
0,9 0,0000 

 

Berdasarkan hasil output R-Studio ditunjukkan pada Tabel 8 di atas dapat diketahui nilai 𝑊 =
0,9 mendekati 1 menunjukkan bahwa data mendekati distribusi normal. Nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (0,0000) <
 0,05 maka menunjukkan bahwa data residual tidak mengikuti distribusi normal. 

 

3.3 Spesifikasi model 

Berdasarkan Tabel 7 yang menunjukan bahwa hasil pemeriksaan nilai VIF menunjukan nilai 
yang rendah sehingga mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model. 
Dengan demikian, untuk memudahkan visualisasi pengaruh kausalitas yang ingin diuji diagram 
jalur memberikan visualisasi hubungan antar variabel, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 
2 berikut. 

0,00
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20,00

30,00

Persentase Frekuensi Variabel Kepuasan DUDI 
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Gambar 2. Diagram Jalur Model 

 

Proses spesifikasi model dilakukan dengan mengonversi diagram jalur menjadi kumpulan 
persamaan untuk model struktural dan model pengukuran.  

Spesifikasi model persamaan struktural adalah sebagai berikut: 

𝜂 = 𝛾1𝜉1 + 𝛾2𝜉2 + 𝛾3𝜉3 + 𝛾4𝜉4 + 𝜁        …(1) 

Spesifikasi model persamaan pengukuran adalah sebagai berikut: 

Variabel Laten Eksogen Kepuasan DUDI dari Lulusan SMK (𝜂1): 

𝑦1 = 𝜆𝑦1 + 𝜀1          …(2) 

Variabel Laten Endogen Pembelajaran Teori (𝜉1): 

𝑥1 = 𝜆𝑥1𝜉1 + 𝛿1 
𝑥2 = 𝜆𝑥2𝜉1 + 𝛿2           …(3) 
𝑥3 = 𝜆𝑥3𝜉1 + 𝛿3 
𝑥4 = 𝜆𝑥4𝜉1 + 𝛿4 

Variabel Laten Endogen Pembelajaran Praktik (𝜉2): 

𝑥5 = 𝜆𝑥5𝜉2 + 𝛿5 
𝑥6 = 𝜆𝑥6𝜉2 + 𝛿6          …(4) 
𝑥7 = 𝜆𝑥7𝜉2 + 𝛿7 

Variabel Laten Endogen Pembelajaran Sikap (𝜉3): 

𝑥8 = 𝜆𝑥8𝜉3 + 𝛿8 
𝑥9 = 𝜆𝑥9𝜉3 + 𝛿9 
𝑥10 = 𝜆𝑥10𝜉3 + 𝛿10  
𝑥11 = 𝜆𝑥11𝜉3 + 𝛿11          …(5) 

𝑥12 = 𝜆𝑥12𝜉3 + 𝛿12  
𝑥13 = 𝜆𝑥13𝜉3 + 𝛿13  

Variabel Laten Endogen Pendapatan (𝜉4): 

𝑥14 = 𝜆𝑥14𝜉3 + 𝛿14          …(6) 
 
3.4 Identifikasi Model 

Dalam Structural Equation Modeling (SEM), tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan model 
yang over-identified dan menghindari model yang under-identified. Identifikasi model dilakukan 
dengan mengetahui jumlah data yang tersedia serta jumlah parameter yang akan diestimasi. 

Jumlah data yang diketahui dihitung menggunakan rumus 𝑑𝑓 = [𝑘(𝑘 + 1)
1

2
] − 𝑝 = [15(15 + 1)

1

2
] −

38 = 82. Berdasarkan output analisis data diperoleh hasil degree of freedom adalah 82 > 0. Pada 
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penelitian ini nilai 𝑑𝑓 >  0 (nol) maka model tersebut over-identified sehingga estimasi model 
dapat dilakukan.  

 

3.5 Estimasi Model 
Dalam penelitian ini, data tidak mengikuti distribusi normal multivariat sehingga berdasarkan 
asumsi ketidaknormalan data maka model diestimasi dengan menggunakan estimator yang 
dapat mengakomodasi pelanggaran normalitas yaitu maximum likelihood with robust standard 
errors (MLR) (Wang & Wang, 2020). Berdasarkan penelitian ini, hasil estimasi dengan 
menggunakan program R-Studio dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 
 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Estimasi Model Awal 

 
Tabel 9. Hasil Goodness of Fit Index Model Keseluruhan Awal 

GOFI Kondisi fit Indeks Model Status Fit 

𝜒2 Scaled 
Semakin kecil 

(𝑝 ≥  0,5) 
841,45 

(0) 
Tidak 

GFI ≥  0,9 0,845 Tidak 

SRMR ≤  0,08 0,094 Tidak 

RMSEA Robust ≤  0,08 0,122 Tidak 

TLI Robust ≥  0,9 0,842 Tidak 

NFI Scaled ≥  0,9 0,855 Tidak 

CFI Robust ≥  0,9 0,877 Tidak 

PNFI Scaled 
Semakin besar 

(>  0,5) 
0,668 Ya 

PGFI 
Semakin besar 

(>  0,9) 
0,578 Ya 

 

Berdasarkan Tabel 9 ukuran kecocokan model dapat dilihat melalui nilai 𝜒2 Scaled, GFI, SRMR, 
RMSEA Robust, TLI Robust, NFI Scaled, CFI Robust, PNFI Scaled, dan PGFI. Uji kecocokan 
menunjukkan model tidak fit maka perlu modifikasi model untuk meningkatkan kondisi 
kecocokan model. 
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3.6 Uji Kecocokan Model Pengukuran dan Respesifikasi 
3.6.1 Uji Goodness of Fit 
 

Tabel 10. Hasil Goodness of Fit Index Variabel Laten 

Variabel 
Laten 

𝝌𝟐 
Scaled 

GFI SRMR 
RMSEA 
Robust 

TLI 
Robust 

NFI 
Scaled 

CFI 
Robust 

PNFI 
Scaled 

PGFI 
Status 

Fit 

ξ1 
15,295 
(p = 0) 

0,988 0,026 0,103 0,952 0,983 0,984 0,327 0,198 Tidak 

ξ2 
0 

(p = 0) 
1 0 0 1 1 1 0 0 Ya 

ξ3 
106,598 
(p = 0) 

0,919 0,05 0,164 0,916 0,932 0,950 0,559 0,394 Tidak 

ξ4 
0 

(p = 0) 
1 0 0 1 1 1 0 0 Ya 

η 
0 

(p = 0) 
1 0 0 1 1 1 0 0 Ya 

Kondisi 
Fit 

Semakin 
kecil 
(𝒑 ≥
 𝟎, 𝟓) 

≥ 𝟎, 𝟗 ≤ 𝟎, 𝟎𝟖 ≤ 𝟎, 𝟎𝟖 ≥  𝟎, 𝟗 ≥  𝟎, 𝟗 ≥  𝟎, 𝟗 
Semakin 

besar 

>  𝟎, 𝟓 

Semakin 
besar 

>  𝟎, 𝟗 

 

 
Tabel 11. Hasil Modifikasi Goodness of Fit Index Variabel Laten 

Variabel 

Laten 
𝝌𝟐 

Scaled 
GFI SRMR 

RMSEA 

Robust 

TLI 

Robust 

NFI 

Scaled 

CFI 

Robust 

PNFI 

Scaled 
PGFI 

Stat

us 

Fit 

𝜉1 
1,489 
(p = 0) 

0,99 0,009 0,018 0,996 0,998 0,999 0,166 0,1 Ya 

𝜉2 
0 

(p = 0) 
1 0 0 1 1 1 0 0 Ya 

𝜉3 
1,619 

(p = 0,203) 
0,99 0,005 0,039 0,995 0,999 1 0,067 0,048 Ya 

𝜉4 
0 

(p = 0) 
1 0 0 1 1 1 0 0 Ya 

η η 1 1 0 0 1 1 0 0 Ya 

Kondisi 

Fit 

Semakin 

kecil 

(𝒑 ≥  𝟎, 𝟓) 

≥ 𝟎, 𝟗 ≤ 𝟎, 𝟎𝟖 ≤ 𝟎, 𝟎𝟖 ≥  𝟎, 𝟗 ≥  𝟎, 𝟗 ≥  𝟎, 𝟗 

Semakin 

besar 

>  𝟎, 𝟓 

Semakin 

besar 

>  𝟎, 𝟗 

 

 
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui uji kecocokan menunjukkan model pengukuran variabel 
laten endogen dan variabel laten eksogen dalam kondisi fit maka dapat disimpulkan bahwa model 
pengukuran dapat dijadikan dasar analisis terhadap permasalahan penelitian ini. Sehingga 
seluruh model pengukuran dapat dilanjut untuk melihat nilai standardized loading factor untuk 
mengetahui validitas setiap indikator. 

 
3.6.2 Validitas dan Reliabilitas 
Validitas yang baik terhadap konstruk atau variabel latennya jika nilai loading faktornya 

(standardized loading factor) ≥ 0,50 (Hair et al., 2019). Dalam pemeriksaan reliabilitas dikatakan 
reliabel jika CR ≥  0,70 dan VE ≥  0,50 (Schumacker & Lomax, 2010). Menurut Tabel 11 hasil 
pemeriksaan terhadap validitas dan reliabilitas masing-masing variabel laten dan indikatornya. 
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Tabel 12. Hasil pemeriksaan validitas dan reliabilitas 

Variabel Laten 
Kode 

Indikator 

Loading factor ≥
𝟎, 𝟓 

Ket. 
𝑪𝑹 ≥ 𝟎, 𝟕 

 

𝑽𝑬 ≥ 𝟎, 𝟓 

 
Ket. 

Pembelajaran Teori  

(ξ1) 

𝑥1 0,781 Valid 

0,81 0,52 Reliabel 
𝑥2 0,654 Valid 

𝑥3 0,763 Valid 

𝑥4 0,690 Valid 

Pembelajaran praktik 

(ξ2) 

𝑥5 0,801 Valid 

0,83 0,62 Reliabel 𝑥6 0,784 Valid 

𝑥7 0,788 Valid 

Pembelajaran Sikap 

(ξ3) 

𝑥8 0,825 Valid 

0,92 0,68 Reliabel 

𝑥9 0,891 Valid 

𝑥10 0,832 Valid 

𝑥11 0,827 Valid 

𝑥12 0,807 Valid 

𝑥13 0,795 Valid 

Pendapatan lulusan 

(ξ4) 
𝑥14 1 Valid 1 1 Reliabel 

Kepuasan DUDI 

terhadap lulusan (η) 
𝑥15 1 Valid 1 1 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 12 hasil evaluasi, terdapat 15 indikator dengan 5 variabel laten, di mana 

setiap indikator telah lolos uji validitas (standardized loading factors ≥ 0,5). Selain itu, hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa semua variabel laten memiliki nilai CR ≥ 0,7 dan VE ≥ 0,5, 
yang berarti bahwa jawaban dari responden yang digunakan untuk mengukur setiap konstruk 
atau indikator adalah konsisten sehingga konstruk dapat dianggap reliabel. 

 

3.7 Kecocokan Model Struktural 

Evaluasi model struktural melibatkan pemeriksaan signifikansi dari koefisien-koefisien yang 
diestimasi. Gambar 4 dan Tabel 13 berikut menunjukan diagram jalur dan kebaikan model pada 
model keseluruhan hasil modifikasi dengan menggunakan program R-Studio. 

 

 
Gambar 4. Diagram Hasil Estimasi Model Akhir 

 

https://doi.org/10.29313/statistika.v24i2.4087


Pengaruh Antara Pembelajaran di SMK dan Pendapatan Lulusan … 

Statistika, Vol. 24, No. 2, November 2024 

251 

Tabel 13. Hasil Modifikasi Goodness of Fit Index Model Keseluruhan Akhir 

GOFI Kondisi fit Indeks Model Status Fit 

𝜒2 Scaled 
Semakin kecil (𝑝 ≥

 0,5) 
260,715 

(0) 
Ya 

GFI ≥  0,9 0,953 Ya 
SRMR ≤  0,08 0,051 Ya 

RMSEA Robust ≤  0,08 0,070 Ya 
TLI Robust ≥  0,9 0,949 Ya 
NFI Scaled ≥  0,9 0,955 Ya 
CFI Robust ≥  0,9 0,972 Ya 

PNFI Scaled 
Semakin besar 

(>  0,5) 
0,528 Ya 

PGFI 
Semakim besar 

(>  0,9) 
0,461 Ya 

 

Berdasarkan Tabel 13 model keseluruhan menunjukkan kecocokan model fit sehingga dapat 
menjadi dasar analisis terhadap permasalahan pada penelitian ini. 

 
Tabel 14. Hasil Analisis Persamaan Struktural 

Variabel laten eksogen 
 

Standardized 
Coefficient 

z-value p-value 

Pembelajaran Teori  (ξ1) 3,322 0,575 0,565 
Pembelajaran praktik (ξ2) −2,428 −0,473 0,637 
Pembelajaran Sikap (ξ3) −0,360 −0,478 0,633 
Pendapatan lulusan (ξ4) 0,212 2,751 0,006 

 

Berdasarkan hasil analisis SEM menggunakan software R-Studio didapatkan persamaan 
struktural yang dilihat dari kolom std.all pada hasil regressions diperoleh nilai standardized 
coefficient yang dituliskan pada Tabel 14 menunjukan variabel yang berpengaruh terhadap 
kepuasan DUDI adalah pendapatan lulusan karena nilai p-value < 0,05 sehingga persamaan 
struktural yang terbentuk sebagai berikutpada persamaan (7) dan persamaan (8). 

η̂ = 3,322̂ξ1 − 2,428̂ξ2 − 0,360̂ξ3 + 0,212̂ξ4 + ζ̂ …(7) 

Kepuasaan DUDÎ = 3,322̂ (pemb. teori) − 2,428̂ (pemb. praktik) − 0,360̂ (pemb. sikap)
+ 0,212̂(Pendapatan) + ζ̂         

 
…(8) 

 

3.8 Pembahasan 

Banyak penelitian yang memanfaatkan analisis SEM karena metode tersebut dapat menganalisis 
pengaruh sebab-akibat antara berbagai variabel yang mencakup variabel laten, dalam proses 
analisisnya melibatkan kesalahan pengukuran antara variabel indikator dan variabel laten. 
Tahapan spesifikasi model melibatkan penggabungan semua elemen SEM ke dalam diagram alur 
yang memudahkan visualisasi pengaruh kausalitas yang ingin diuji, seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 2 jalur model. Dalam identifikasi model, diperoleh nilai df sebesar 82 > 0 sehingga 

model termasuk over-indentified maka estimasi model dapat dilakukan (Hair et al., 2019). 
Dikarenakan model tidak berdistribusi normal univariat sehingga model diestimasi dengan 
menggunakan estimator yang dapat mengakomodasi pelanggaran normalitas yaitu Maximum 
Likelihood with Robust Standard Errors (MLR) (Wang & Wang, 2020). 

Berdasarkan Tabel 9 dan Tabel 10 yang menunjukan hasil Goodness of Fit Index model awal dan 
setiap variabel laten, terlihat bahwa model struktural dan beberapa konstruk belum mencapai 
kondisi fit yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan modifikasi atau respesifikasi model untuk 
meningkatkan kecocokan model dengan data. Seperti yang ditunjukan pada Tabel 11 dan Tabel 

13 yaitu hasil modifikasi dari kesalahan pada variabel laten 𝜉1 (pembelajaran teori), variabel laten 
𝜉3 (pembelajaran sikap), dan pada model keseluruhan. Dari hasil modifikasi diperoleh 15 
indikator dengan 5 variabel laten dan masing-masing indikator telah lolos uji validitas 

(standardized loading factors ≥ 0,5) dan pemeriksaan semua variabel laten memiliki nilai 𝐶𝑅 ≥ 0,7 

dan 𝑉𝐸 ≥ 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa jawaban dari responden yang digunakan untuk 
mengukur setiap konstruk atau indikator adalah konsisten sehingga konstruk dapat dianggap 
reliabel. Pada model keseluruhan didapatkan kecocokan model fit sehingga dapat menjadi dasar 
analisis terhadap permasalahan pada penelitian ini. 
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Hasil dari penelitian ini antara lain tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
pembelajaran teori dengan variabel kepuasan DUDI. Pengaruh antara pembelajaran teori dan 
kepuasan DUDI pada penelitian ini juga sejalan dengan riset dari Thailand yaitu penelitian dari 
Yoopetch et. al (2021) yang ditemukan bahwa pembelajaran teoritis saja tidak cukup memadai 
untuk meningkatkan kinerja karyawan dan kepuasan mereka. Sebaliknya, pembelajaran yang 
menggabungkan praktik dan pengalaman langsung lebih berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja dan kepuasan. Selain itu, dalam riset dari Malaysia Abuhassna et.al (2020) menunjukkan 
bahwa teknologi pembelajaran yang interaktif dan praktis lebih efektif dalam meningkatkan 
kepuasan siswa dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran teori konvensional. Hal ini 
disebabkan karena teknologi tersebut dapat menyediakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

responsif terhadap kebutuhan individu siswa. Dalam proses pembelajaran waktu di bangku 
sekolah didapat bahwa pembelajaran teori saja masih dirasa belum efektif atau cukup dalam 
menjawab kesiapan lulusan untuk terjun di dunia kerja pada era digitalisasi dan modern ini. 
Oleh karena di Indonesia masih sangat sedikit studi yang membahas variabel pendidikan teori 

dengan kepuasan DUDI sehingga dalam penelitian ini membandingkan dengan riset dari luar 
negeri. 

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel pembelajaran praktik dengan variabel 
kepuasan DUDI. Namun hasil pada penelitian ini tidak sejalan dengan riset dari Italia yaitu 
penelitian Fantinelli et.al  (2024) menunjukkan bahwa studi ini memberikan kontribusi wawasan 
yang berbeda dalam mengintegrasikan pengalaman praktik dalam pendidikan, menawarkan 
rekomendasi bagi para pendidik dan pembuat kebijakan untuk lebih mempersiapkan siswa 
menghadapi tuntutan dinamis pasar kerja modern. Dengan kata lain, pembelajaran praktik 
dengan berbagai program akan menjadi bekal penting lulusan untuk terjun di dunia kerja. Pada 
penelitian ini menandakan bahwa ada anomali yang terjadi di dalamnya. Oleh karena di 
Indonesia masih sangat sedikit studi yang membahas variabel pendidikan praktik dengan 
kepuasan DUDI sehingga dalam penelitian ini membandingkan dengan riset dari luar negeri. 

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel pembelajaran sikap dengan variabel 
kepuasan DUDI. Pengaruh antara pembelajaran sikap dan kepuasan DUDI pada penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian Korompis et.al (2017) dengan kesimpulan bahwa sikap kerja dan 
kompensasi memiliki pengaruh baik secara simultan maupun parsial terhadap kinerja karyawan 
di PT. Bank Negara Indonesia Cabang Manado. Dengan kata lain kualitas pembelajaran sikap 
yang didapat waktu bangku sekolah akan menjadi bekal lulusan waktu terjun di dunia kerja. 
Selanjutnya dari kualitas kinerja karyawan akan memengaruhi kepuasan DUDI terhadap pekerja 

tersebut.  

Ada pengaruh yang signifikan antara variabel pendapatan lulusan dengan variabel kepuasan 
DUDI. Pengaruh antara pendapatan dan kepuasan DUDI pada penelitian ini juga selaras dengan 
penelitian Lestari (2023) yang menunjukkan bahwa gaji, tunjangan, dan motivasi spiritual 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Palma Inti Lestari. Dengan kata 
lain, jika gaji pekerja itu layak secara tidak langsung akan mempengaruhi kualitas bekerja 
seseorang. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah variabel laten dan indikatornya lolos uji validitas dan 
pemeriksaan reliabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa jawaban dari responden yang digunakan 
untuk mengukur setiap konstruk atau indikator adalah konsisten sehingga konstruk dapat 
dianggap reliabel. Masing-masing variabel indikator pada penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengukur setiap variabel latennya, dimana variabel laten pembelajaran teori (𝜉1) tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan dan meskipun koefisien menunjukan adanya pengaruh positif, hasil 
ini tidak signifikan secara statistik terhadap variabel laten kepuasan DUDI (𝑦). Lalu, variabel 

laten pembelajaran praktik (𝜉2) tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan berpengaruh negatif 
terhadap variabel laten kepuasan DUDI (𝑦). Variabel laten pembelajaran sikap (𝜉3) tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan dan berpengaruh negatif terhadap variabel laten kepuasan DUDI (𝑦). 
Sedangkan variabel laten pendapatan (𝜉4) memiliki pengaruh yang signifikan dan berpengaruh 
positif terhadap variabel laten kepuasan DUDI (𝑦). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
pembelajaran teori, pembelajaran praktik, dan pembelajaran sikap tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan DUDI. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
ada penyempurnaan instrumen pengukuran dengan menambah subjek atau responden yang 
lebih banyak lagi dan menggunakan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan DUDI yang lebih 
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kompleks. Lalu asumsi normalitas dilanggar pada penelitian ini, maka untuk 
mengestimasi parameter menggunakan estimator Maximum Likelihood with Robust Standard 
Errors serta untuk mengestimasi standard error bagi penduga parameter dengan mengoreksi 
standard error dan beberapa Goodness of Fit Indices. Untuk penelitian kedepannya dapat 
menggunakan metode Bootstrap. Berdasarkan penelitian ini diperlukannya kebijakan oleh 
pemangku kepentingan dalam meningkatkan kualitas program pendidikan SMK di Indonesia 

melalui pengoptimalan proses pembelajaran teori, pembelajaran praktik, dan pembelajaran sikap 
demi optimalisasi kesiapan kerja lulusan. 
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